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 SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan salah satu sekolah yang mempunyai program keahlian yang siap kerja. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran di SMK, dimana pembelajaran diutamakan pada kegiatan langsung atau praktik secara langsung pada objek yang berhubungan dengan kegiatan masyarakat dan lingkungan sekitar. Pada proses belajar mengajar terdapat sejumlah komponen, yaitu: komponen tujuan pembelajaran, metode, strategi, materi/ bahan ajaran, evaluasi dan komponen penunjang. Dari sini tampak bahwa metode merupakan salah satu komponen dalam proses belajar mengajar. Sehingga kedudukannya tidak hanya sekedar sebagai alat bantu mengajar, tetapi sebagai bagian integral dalam proses belajar mengajar. Kedudukan metode ini sudah jelas dalam uraian tentang hubungan antara metode  pendidikan/ pembelajaran dengan komponen sistem pembelajaran sebagai wujud pemecahan masalah belajar (Soeharto Karti, 2003:104). Berdasarkan referensi penelitian yang lain bahwa melalui penggunaan model pernbelajaran problem based learning dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi busana( Fitri yanti). Penelitian Tindakan Kelas ini mengguankan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif dengan proses pengumpulan data dengan menggunakan tes dan non tes, pengumpulan data tes yaitu dengan menggunkan nilai dari praktek pembuatan busana rompi sedangkan non tes yaitu observasi pada saat proses penelitian baik Siklus I maupun siklus II. Berdasarkan hasil tes maupun non tes atau observasi perbandingan pada prasiklus, siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran project baseb learning dapat dijadikan alternative untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam membuat busana rompi.
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